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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of financial ratios and dividend policy on changes in 

corporate profits in Indonesia during the COVID-19 pandemic. The financial ratios used as 

variables in this study are profitability ratios, liquidity ratios, and solvency ratios, which are 

measured by Net Profit Margin, Current Ratio, and Debt to Asset Ratio. While the Dividend Policy 

is measured by the Dividend Payout Ratio. This study makes all non-financial sector companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2020 as the population. The sample in this study 

amounted to 113 companies obtained through purposive sampling technique. The analytical 

technique used in this study is multiple linear regression analysis, with secondary data types 

processed using the IBM SPSS version 25 application. The results of this study indicate that Net 

Profit Margin has a positive effect on changes in company profits, Current Ratio and Debt to Asset 

Ratio has no effect on changes in company profits, while Dividend Policy has a negative effect on 

changes in company profits.  
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PENDAHULUAN 

 

Munculnya virus COVID-19 di masa sekarang ini sedang menjadi salah satu permasalahan yang 

dirasakan oleh seluruh negara di dunia. Khususnya di negara Indonesia, adanya pandemi COVID-19 

yang muncul pada awal tahun 2020 membuat pertumbuhan ekonomi sempat mengalami penurunan. 

Dampak dari munculnya virus COVID-19 ini sangat mempengaruhi kinerja bagi seluruh perusahaan 

yang ada di Indonesia baik itu dampak negatif maupun positif. Dampak jelas yang dapat dilihat dari 

munculnya virus COVID-19 di Indonesia bagi perusahaan adalah perubahan laba yang terjadi 

sebelum dan sesudah munculnya COVID-19 ini. 

 

Naik atau turunnya laba yang terjadi pada perusahaan dapat diketahui dengan melihat laporan 

keuangan yang sudah dipublikasikan oleh perusahaan. Bagi perusahaan, mempublikasikan laporan 

keuangan dilakukan dengan tujuan agar pihak eksternal perusahaan dapat mengetahui apakah tingkat 

keuangan perusahaan tersebut baik atau tidak. Pihak eksternal perusahaan tersebut adalah para 

pemegang saham yang berencana untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. Para pemegang 

saham ini menggunakan laporan keuangan sebagai gambaran untuk menilai kinerja dari perusahaan 

sebelum menginvestasikan dananya ke dalam perusahaan tersebut (Maulidya & Agustin, 2019). 

 

Laba yang dihasilkan oleh setiap perusahaan tidak akan pernah sama pada setiap periodenya. 

Laba perusahaan dapat mengalami perubahan setiap periodenya, baik itu menurun ataupun 

meningkat. Hal seperti ini yang dinamakan sebagai perubahan laba. Laba yang dihasilkan perusahaan 

diharapkan dapat mengalami peningkatan pada setiap periodenya. Dengan menghasilkan laba yang 

selalu meningkat setiap periodenya, memberikan gambaran bahwa perusahaan tersebut memiliki 

tingkat keuangan yang baik. 

 

Dalam menghitung perubahan laba perusahaan terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhinya. Sari dan Ardini (2018) menjelaskan bahwa terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi perubahan laba perusahaan yaitu rasio keuangan dan kebijakan dividen. Selain itu, 

Silviana dan Asyik (2016) juga menjelaskan bahwa yang dapat menjadi faktor dari terjadinya 

perubahan pada laba perusahaan adalah rasio keuangan, kebijakan dividen, dan pertumbuhan 

penjualan. 

 

Kekuatan dari prediksi rasio keuangan dalam memprediksi perubahan laba sangat berguna bagi 

perusahaan dalam mengukur kinerja perusahaan untuk masa yang akan datang. Nazir dan Budiharjo 

(2019) mengungkapkan bahwa rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas merupakan 

salah satu rasio keuangan yang dapat mempengaruhi perubahan laba yang terjadi pada perusahaan. 

Dalam penelitiannya, rasio profitabilitas dapat dihitung dengan menggunakan Net Profit Margin 

(NPM), rasio likuiditas menggunakan Current Ratio (CR), dan rasio solvabilitas menggunakan Debt 

to Equity Ratio (DER). Sari dan Ardini (2018) juga menyatakan bahwa rasio profitabilitas dan rasio 

likuiditas merupakan rasio keuangan yang dapat mempengaruhi besarnya perubahan laba pada 

perusahaan. Dalam penelitian tersebut, rasio profitabilitas diproksikan menggunakan Net Profit 

Margin dan rasio likuiditas diproksikan menggunakan Current Ratio. 

 

Dalam beberapa penelitian sebelumnya, rasio profitabilitas yang banyak digunakan dalam 

mengukur pengaruh perubahan laba perusahaan adalah Net Profit Margin (NPM). Net Profit Margin 

(NPM) adalah salah satu proksi rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur perubahan laba, 

karena bagi perusahaan menghasilkan laba merupakan salah satu tujuan utama. Dalam menghasilkan 

laba, perlu memperhatikan penghasilan atau pendapatan dari perusahaan tersebut. Besar atau 

kecilnya laba bersih yang didapatkan perusahaan, akan mempengaruhi perubahan laba dari suatu 

perusahaan (Ifada & Puspitasari, 2016).  
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Beberapa penelitian terdahulu, terdapat hasil yang berbeda-beda dalam menyatakan ada atau 

tidaknya pengaruh dari Net Profit Margin terhadap perubahan laba perusahaan. Sari dan Ardini 

(2018) menyatakan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif terhadap perubahan laba, yang 

artinya semakin tinggi nilai NPM maka kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba juga 

semakin besar. Maulidya dan Agustin (2019) berpendapat lain bahwa NPM berpengaruh negatif 

terhadap perubahan laba, yang artinya jika NPM mengalami kenaikan maka diikuti dengan 

penurunan pada perubahan laba dan begitu juga sebaliknya. Sedangkan, pada penelitian Wati dan 

Subekti (2017) memiliki pendapat lain bahwa Net Profit Margin tidak memiliki pengaruh terhadap 

perubahan laba perusahaan. Hal tersebut disebabkan karena semakin besarnya nilai NPM maka 

semakin tinggi juga efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset dan ekuitasnya untuk 

menghasilkan penjualan. Namun peningkatan NPM ini tidak diikuti dengan perubahan laba 

perusahaan. 

 

Rasio likuiditas yang banyak digunakan pada penelitian terdahulu dalam mengukur pengaruh 

rasio keuangan terhadap perubahan laba adalah Current Ratio (CR). Current Ratio merupakan rasio 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi utang lancarnya untuk melakukan 

pengelolaan dana. Nilai Current Ratio yang tinggi mengartikan pengurangan utang yang lancar, 

sehingga beban bunga pun akan berkurang. Dengan menurunnya beban bunga, maka perusahaan 

akan memperoleh peningkatan pada laba. 

 

Untuk rasio solvabilitas, proksi yang digunakan dalam mengukur pengaruh terhadap 

perubahan laba perusahaan adalah Debt to Asset Ratio (DAR). Debt to Asset Ratio merupakan rasio 

solvabilitas yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aset yang 

dimiliki perusahaan. Rasio ini mengukur seberapa besar aset perusahaan dapat dibiayai oleh utang 

atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aset. 

 

Selain menggunakan rasio keuangan, variabel terikat lain yang digunakan dalam mengukur 

pengaruh terhadap perubahan laba adalah kebijakan dividen. Kebijakan dividen yang diambil oleh 

pihak perusahaan akan memutuskan tindakan yang akan diambil terhadap laba perusahaan. 

Kebijakan dividen yang optimal pada suatu perusahaan merupakan kebijakan yang dapat 

menciptakan keseimbangan antara dividen dan pertumbuhan dimasa yang akan datang sehingga akan 

memaksimalkan harga saham perusahaan Silviana dan Asyik (2016). 

 

Dalam penelitian ini hanya akan menjadikan sektor perusahaan non keuangan sebagai objek 

penelitian. Pembatasan objek penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu yaitu Maulidya dan 

Agustin (2019), Sari dan Ardini (2018), dan Jannah (2020). Ketiga penelitian tersebut tidak 

menggabungkan antara perusahaan yang terdapat pada sektor keuangan dengan perusahaan yang 

terdapat pada sektor non keuangan dalam menguji pengaruh rasio keuangan dan kebijakan dividen 

terhadap perubahan laba. Hal ini disebabkan karena kedua sektor ini memiliki karakteristik yang 

berbeda dalam menghasilkan laba. Sektor keuangan melakukan pertukaran antar uang dalam upaya 

menghasilkan laba sehingga untuk melihat pengaruh rasio keuangan dan kebijakan dividen terhadap 

perubahan laba berbeda dengan sektor non keuangan. 
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TINJAUAN TEORI 

 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

 

Menurut Pambudi (2019) dijelaskan bahwa signalling theory merupakan teori yang digunakan 

oleh manajemen perusahaan dengan tujuan untuk memberikan informasi atau sinyal kepada pihak 

eksternal perusahaan untuk menjelaskan keberhasilan atau tidaknya suatu perusahaan dalam 

pengambilan keputusan demi keberlangsungan hidup suatu perusahaan. Erawati dan Sari (2021) juga 

menjelaskan signalling theory merupakan teori yang menjelaskan jika perusahaan sedang dalam 

kondisi dan situasi yang baik, maka pihak manajemen akan melakukan tindakan seperti pemberian 

sinyal kepada pasar maupun pihak eksternal perusahaan melalui akun-akun yang ada dalam laporan 

keuangan yang telah dipublikasikan. 

 

Bagi para calon investor, pemberian sinyal atau informasi dari perusahaan akan memberikan 

keyakinan kepada mereka apakah ingin melakukan investasi terhadap perusahaan tersebut atau tidak. 

Selain ditujukan kepada investor, pemberian sinyal ini juga dilakukan oleh perusahaan untuk 

diberikan kepada pasar agar dapat melihat sejauh mana perusahaan mereka mampu bersaing dipasar 

tersebut. Sinyal atau informasi yang diberikan oleh pihak perusahaan merupakan informasi yang 

didapat dari akun-akun yang terdapat di dalam laporan keuangan perusahaan yang sudah 

dipublikasikan. 

 

Salah satu sinyal informasi yang diberikan oleh perusahaan adalah pendapatan yang diperoleh 

setiap tahunnya apakah itu laba maupun rugi. Dengan memberikan informasi terkait laba atau 

ruginya perusahaan, akan memengaruhi keputusan bagi calon investor sebelum melakukan investasi 

terhadap perusahaan. 

 

Perubahan laba yang terjadi pada perusahaan juga menjadi pertimbangan bagi investor. Jika 

suatu perusahaan memiliki perubahan laba yang relatif naik setiap tahunnya, maka akan menambah 

nilai positif bagi perusahaan tersebut untuk dapat meyakinkan calon investor dalam menanamkan 

modalnya ke perusahaan. 

 

Perubahan Laba 

 

Perubahan laba merupakan kenaikan atau penurunan laba per tahun. Setiap perusahaan 

menginginkan laba atau sering disebut juga dengan keuntungan (profit). Laba diperlukan oleh 

perusahaan untuk dapat melangsungkan kehidupan perusahaan di masa yang akan datang (Nazir & 

Budiharjo, 2019). Dan menurut Ifada dan Puspitasari (2016), kenaikan atau penurunan laba disebut 

dengan pertumbuhan atau perubahan laba. Pertumbuhan atau perubahan laba ini mempunyai 

hubungan langsung dengan kinerja keuangan dari suatu perusahaan. Laba merupakan suatu indikator 

untuk melihat apakah kinerja keuangan suatu perusahaan mengalami peningkatan atau penurunan. 

Perubahan peningkatan atau penurunan tersebut akan memberikan dampak bagi keputusan mengenai 

kebijakan keuangan perusahaan. 

 

Menurut Nurvita dan Budiarti (2019), indikator dalam perhitungan perubahan laba 

perusahaan menggunakan laba bersih setelah dikurangi dengan pajak. Penggunaan laba bersih 

sebagai indikator perubahan laba dimaksudkan untuk menghilangkan elemen yang mungkin dapat 

meningkatkan pertumbuhan atau perubahan laba. Dan menurut Sari dan Ardini (2018) dijelaskan 

bahwa indikator perhitungan perubahan laba menggunakan laba sebelum pajak. Penggunaan laba 

sebelum pajak sebagai indikator perubahan laba dimaksudkan untuk menghindari pengaruh 

penggunaan tarif pajak yang berbeda pada periode penelitian. 
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Perubahan laba merupakan kenaikan maupun penurunan laba dari suatu perusahaan pada 

periode tahun berjalan dibandingkan dengan laba pada periode tahun sebelumnya. Perubahan laba 

dari suatu perusahaan dapat dihitung apabila dalam dua periode tahun tersebut, perusahaan 

mengalami kenaikan atau penurunan laba atau rugi pada periode tahunannya.  

 

Rasio Keuangan 

 

Rasio keuangan merupakan suatu angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos 

laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. Rasio 

keuangan dinilai sangat berguna bagi pihak dalam perusahaan maupun luar perusahaan untuk dapat 

mengetahui dan menilai keadaan dari keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini, dan juga peramalan 

dimasa yang akan datang (Sari & Ardini, 2018). Selain itu, Afifah (2020) juga menjelaskan bahwa 

analisis rasio keuangan proses menguraikan pos-pos atau bagian-bagian dari laporan keuangan 

menjadi suatu unit informasi yang lebih kecil dengan tujuan untuk dapat mengetahui kondisi 

keuangan dari suatu perusahaan lebih mendalam agar dapat menghasilkan suatu keputusan yang 

tepat. 

 

Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa rasio keuangan merupakan suatu analisis yang 

paling akurat bagi perusahaan dalam hal untuk dapat memperoleh gambaran kondisi keuangan 

perusahaan secara menyeluruh. Dengan menggunakan analisis rasio keuangan, pihak perusahaan 

akan lebih mudah untuk dapat mengontrol keuangan perusahaannya agar dapat menghasilkan suatu 

laporan keuangan yang baik. 

 

Rasio Profitabilitas 

 

Rasio Profitabilitas merupakan salah satu bagian dari pengukuran dari kinerja perusahaan, 

yang digunakan oleh seorang investor atau pelaku pasar untuk tujuan mengetahui adanya efektivitas 

dalam proses kegiatan operasional perusahaan (Silviana & Asyik, 2016). Meningkatnya kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba akan menggambarkan keberhasilan dari perusahaan tersebut dalam 

pengalokasian aset yang dimilikinya.  

 

Menurut Sari dan Ardini (2018), rasio profitabilitas merupakan rasio yang dapat mengukur 

seberapa besar tingkat keuntungan yang dapat diperoleh oleh suatu perusahaan, serta merupakan 

suatu faktor yang sangat penting bagi perusahaan karena apabila perusahaan tersebut ingin 

meneruskan usahanya, maka perusahaan harus berada dalam keadaan yang menguntungkan 

(profitable). 

 

Rasio Likuiditas 

 

Jannah (2020) menjelaskan bahwa rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendeknya, yaitu apabila 

perusahaan tersebut ditagih, maka perusahaan tersebut akan mampu untuk memenuhi utang tersebut 

terutama utang yang sudah jatuh tempo. 

 

Sari dan Ardini (2018), juga menjelaskan bahwa rasio likuiditas merupakan rasio berfungsi 

untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban nya yang 

sudah jatuh tempo, baik berupa kewajiban pada pihak luar perusahaan maupun kewajiban dalam 

perusahaan. 
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Rasio Solvabilitas 

 

Dalam penelitian Riana dan Diyani (2016), juga menjelaskan bahwa rasio solvabilitas 

merupakan rasio keuangan yang mengukur kemampuan perusahaan dalam hal memenuhi kewajiban 

keuangannya. 

 

Menurut Yuigananda (2018) dalam penelitiannya, menyatakan bahwa rasio solvabilitas 

merupakan suatu rasio yang digunakan oleh perusahaan dengan tujuan untuk mengukur pembiayaan 

utang perusahaan. 

 

Kebijakan Dividen 

 

Kebijakan dividen merupakan hal yang penting, karena bukan hanya menyangkut kepentingan 

perusahaan saja, tetapi juga menyangkut kepentingan dari para pemegang saham. Penentuan 

besarnya suatu dividen yang dibagikan kepada pemegang saham akan menjadi sangat penting dan 

merupakan tugas dari seorang manajer keuangan untuk mengambil kebijakan mengenai dividen yang 

optimal. Kebijakan dividen yang optimal bagi suatu perusahaan adalah kebijakan yang dapat 

menciptakan keseimbangan antara dividen saat ini dan pertumbuhan di masa yang akan datang 

(Silviana & Asyik, 2016). Kebijakan dividen yang optimal pada suatu perusahaan merupakan suatu 

kebijakan yang dapat menciptakan keseimbangan antara dividen saat ini dan pertumbuhan dimasa 

mendatang. 

 

Pengembangan Hipotesis 

 

Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Perubahan Laba 

 

Net Profit Margin merupakan rasio profitabilitas yang mengukur besarnya sisa total pendapatan 

perusahaan dikurangi dengan seluruh biaya yang terkait dalam operasional, seperti tunjangan 

penjualan, pembelian bahan baku, gaji karyawan, dan lainnya. Net Profit Margin dapat dijadikan 

sebagai proksi dari rasio profitabilitas karena dengan menggunakan rasio tersebut, dapat diketahui 

kemampuan perusahaan dalam mengubah penjualannya menjadi laba. Dengan menghasilkan nilai 

Net Profit Margin yang tinggi, maka dinilai perusahaan dapat menghasilkan laba ditahun berikutnya 

juga tinggi yang artinya perubahan laba perusahaan menjadi naik. Dengan memiliki nilai Net Profit 

Margin yang tinggi, menunjukkan bahwa perusahaan mampu untuk mengubah penjualannya 

menjadi laba bersih dan dapat meningkatkan laba perusahaan ditahun berikutnya. 

 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Ardini (2018) dan Ifada dan Puspitasari (2016) 

memberikan hasil bahwa NPM memiliki pengaruh positif terhadap perubahan laba perusahaan, yang 

artinya bahwa semakin besar nilai NPM maka perubahan laba yang dimiliki perusahaan juga akan 

naik ditahun berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa nilai NPM yang bertambah disebabkan oleh 

laba bersih dan penjualan yang bertambah, dan akan mengakibatkan laba dimasa yang akan datang 

juga akan bertambah sehingga akan membuat nilai perubahan laba menjadi meningkat. Hal tersebut 

menjelaskan bahwa perusahaan berhasil dalam menggunakan laba yang diperolehnya untuk 

kemudian dapat digunakan kembali agar dapat menghasilkan penjualan lagi untuk dapat 

menghasilkan laba ditahun berikutnya. Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis pertama 

dalam penelitian ini adalah : 

 

H1: Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap perubahan laba 
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Pengaruh Current Ratio Terhadap Perubahan Laba 

 

Current Ratio (CR) merupakan rasio yang digunakan oleh perusahaan dalam menilai apakah 

aset lancar yang dimiliki perusahaan dapat melunasi kewajiban jangka pendek perusahaan atau tidak. 

CR dapat dijadikan sebagai proksi dari rasio likuiditas karena termasuk kedalam rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek yang dimilikinya, 

seperti utang dan upah karyawan. CR digunakan dengan cara membandingkan antara aset lancar 

perusahaan dengan utang lancar. 

 

Semakin tinggi nilai CR yang dimiliki perusahaan, maka akan menyebabkan kenaikan pada 

perubahan laba yang diperoleh perusahaan. Tujuan utama dari perusahaan adalah menghasilkan laba. 

Laba yang diperoleh oleh perusahaan akan dilakukan menjadi dua tindakan, apakah laba tersebut 

akan dibagikan kepada para pemegang saham sebagai dividen, atau tidak dibagikan dan dijadikan 

sebagai laba ditahan perusahaan. Laba ditahan yang dimiliki perusahaan akan dimasukkan kedalam 

aset lancar yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi nilai CR yang dimiliki perusahaan, maka 

semakin baik perusahaan dalam melunasi utang lancar akibat nilai aset lancar yang dimilikinya. 

 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Amalina dan Sabeni (2014) dan Wibowo dan Pujiati (2011) 

memberikan hasil bahwa Current Ratio (CR) mempunyai pengaruh positif terhadap perubahan laba 

perusahaan. Hasil ini menjelaskan bahwa semakin besar nilai CR perusahaan, maka semakin 

meningkatnya perubahan laba perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

memaksimalkan penggunaan nilai CR yang tinggi, sehingga dapat memberikan keuntungan bagi 

perusahaan pada tahun berikutnya. Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis kedua pada 

penelitian ini adalah : 

 

H2: Current Ratio berpengaruh positif terhadap perubahan laba 

 

Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Perubahan Laba 

 

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan jenis rasio yang mengukur seberapa besar aset yang 

dimiliki perusahaan dapat dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aset. DAR dapat dijadikan sebagai proksi dari rasio solvabilitas karena 

mengukur tingkat pembiayaan atas kewajiban jangka panjang perusahaan. Dengan memiliki nilai 

DAR yang tinggi maka suatu perusahaan dapat dikatakan memiliki tingkat keuangan yang kurang 

baik karena memiliki utang jangka panjang yang tinggi, dan hal tersebut menyebabkan perubahan 

laba setiap tahunnya menjadi menurun karena pengalokasian dana yang dimiliki perusahaan akan 

digunakan untuk melunasi utang jangka panjangnya terlebih dahulu. 

 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Maulidya dan Agustin (2019) didapatkan hasil bahwa Debt 

to Asset Ratio (DAR) memiliki pengaruh negatif terhadap perubahan laba perusahaan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa apabila nilai DAR mengalami kenaikan maka akan berpengaruh terhadap 

penurunan pada perubahan laba. Nilai rasio utang yang tinggi dapat menyebabkan pendanaan dengan 

menggunakan utang semakin banyak, sehingga semakin sulit bagi perusahaan untuk dapat 

memperoleh tambahan pinjaman. Dengan nilai rasio utang yang semakin tinggi, dapat diprediksi 

bahwa perubahan laba setiap tahunnya mengalami penurunan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka 

hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah : 

 

H3: Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif terhadap perubahan laba 
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Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap Perubahan Laba 

 

Bagi para investor saham, tujuan mereka untuk menginvestasikan modalnya di sebuah 

perusahaan adalah agar bisa mendapatkan bagian dari keuntungan yang diperoleh dari perusahaan. 

Investasi dalam bentuk saham akan menghasilkan dua jenis keuntungan yang nantinya diberikan 

kepada para pemegang saham. 

 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Hartaroe (2016) menunjukkan bahwa variabel kebijakan 

dividen memiliki pengaruh negatif terhadap perubahan laba, yang artinya jika keputusan dari 

perusahaan tinggi untuk membagikan dividen maka perusahaan memutuskan akan membagikan 

dividennya kepada para pemegang saham dan  menyebabkan penurunan pada perubahan laba 

perusahaan ditahun berikutnya. Dengan membagikan labanya berupa dividen kepada para investor 

dan tidak menjadikannya sebagai laba ditahan, maka akan mengurangi nilai laba ditahan perusahaan. 

Dengan melemahnya nilai laba ditahan perusahaan, maka akan menyebabkan penurunan pada 

perubahan laba ditahun berikutnya. Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis keempat pada 

penelitian ini adalah : 

 

H4: Kebijakan dividen berpengaruh negatif terhadap perubahan laba 

 

Berdasarkan hipotesis penelitian yang telah dijelaskan, berikut adalah model kerangka penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

 
 

Gambar 1. Model Kerangka Penelitian 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti, 2022 

 

METODE 

 

Pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis 

data sekunder. Data yang diperoleh merupakan data dari laporan keuangan tahunan setelah audit 

pada seluruh perusahaan sektor non keuangan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2019 dan 2020. Pengambilan laporan keuangan tersebut dilakukan dengan 

mengakses situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu http://www.idx.co.id. Data yang didapatkan 

tersebut kemudian diolah oleh peneliti menggunakan aplikasi SPSS Versi 25. 

 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive 

sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan mengambil  

http://www.idx.co.id/
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sampel yang dipilih dan diseleksi berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai. Kriteria pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan periode 2019 dan 2020 melalui website 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Perusahaan yang melaporkan laporan keuangannya ke Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

menggunakan mata uang Rupiah. 

3. Perusahaan yang melaporkan laporan keuangannya denga periode pelaporan 31 Desember. 

4. Perusahaan yang pada tahun 2020 memiliki laba positif. 

5.  
 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 

Definisi Pengukuran 
Variabel Dependen : 

Perubahan Laba 
∆𝐸 =  

𝐸𝑛−𝐸𝑛−1

𝐸𝑛−1
 𝑥 100%(Yuigananda et al., 2018) 

Variabel Independen : 

Net Profit Margin 
𝑁𝑃𝑀 =  

𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 𝑥 100% 

Variabel Independen : 

Current Ratio 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 𝑥 100% 

Variabel Independen : 

Debt to Asset Ratio 
𝐷𝐴𝑅 =  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

Variabel Independen : 

Kebijakan Dividen 
𝐷𝑃𝑅 =  

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑𝑠

𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
 𝑥 100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menggunakan seluruh perusahaan sektor non keuangan di Indonesia yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019 dan 2020. Setelah dilakukan teknik purposive 

sampling, maka didapatkan jumlah sampel pada penelitian ini adalah 113 perusahaan. Pada 

penelitian ini, dilakukan uji outlier untuk menghilangkan data yang memiliki potensi tidak 

berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji outlier, maka jumlah perusahaan yang dimasukkan dalam 

observasi ini berjumlah 83 perusahaan. 

 

Statistik Deskriptif 

 

Tabel 1. Tabel Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Perubahan Laba 83 -93,220 88,317 -14.390 43,307 

NPM 83 0,106 28,003 7,969 6,811 

CR 83 23,424 616,680 209,813 121,419 

DAR 83 9,289 80,324 42,508 17,394 

DPR 83 1,844 170,634 53,439 39,919 

Valid N (listwise) 83     
Sumber: Data diolah peneliti dengan SPSS 25, Tahun 2022 

 

Analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata (mean), 

nilai maksimum, nilai minimum, dan nilai standar deviasi. Nilai rata-rata (mean) digunakan untuk 

mengetahui nilai rata-rata dari setiap variabel yang digunakan. Nilai maksimum dan minimum 
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digunakan untuk mengetahui nilai terbesar dan nilai terkecil dari setiap variabel. Dan nilai standar 

deviasi digunakan untuk mengetahui tingkat penyebaran data dari sampel yang digunakan. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk dapat mengetahui dan menguji kelayakan atas model regresi 

yang digunakan dalam suatu penelitian. Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan jenis 

data cross sectional, yaitu suatu jenis penelitian yang pengumpulan datanya hanya dilakukan pada 

satu titik waktu tertentu atau data yang hanya berjangka satu tahun penelitian. Oleh karena itu, uji 

asumsi klasik yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji normalitas, uji heteroskedastistias, dan 

uji multikolinearitas. 

 

Uji Normalitas 
 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS 25, tahun 2022 

Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) yang diperoleh 

adalah 0,200, dimana nilai ini > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini sudah 

terdistribusi normal. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas – Grafik Scatterplot 

 

 

  Unstandardized 

Residual 

N  83 

Normal Parameters Mean 0,0000000 

 Std. 

Deviation 

34,71637967 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,075 

 Positive 0,075 

 Negative -0,045 

Test Statistic  0,075 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,200 
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Pada Gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa titik-titik pada grafik scatterplot tidak membentuk 

pola yang jelas dan titik-titik tersebut menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hasil 

tersebut menjelaskan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada data penelitian ini. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas – Uji Spearman’s Rho 

Variabel 

Independen 

Sig. 

Unstandardized 

Residual 

Kesimpulan 

NPM 0,325 
Tidak Terdapat 

Masalah 

Heterokedastisitas 

CR 0,548 

DAR 0,959 

DPR 0,904 
Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS 25, tahun 2022 

 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, didapatkan nilai signifikansi unstandardized residual dari masing-

masing variabel independen adalah 0,325 untuk variabel NPM; 0,548 untuk variabel CR; 0,959 untuk 

variabel DAR; dan 0,904 untuk variabel kebijakan dividen. Seluruh nilai signifikansi unstandardized 

residual dari variabel independen ini adalah ≥ 0,05. Hasil tersebut menjelaskan bahwa tidak 

terjadinya masalah heteroskedastisitas pada data penelitian ini. 

 

Uji Multikolinearitas 

 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS 25, tahun 2022 

Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa nilai Tolarance dan VIF dari masing-masing 

variabel independen adalah 0,866 dan 1,155 untuk variabel NPM; 0,501 dan 1,997 untuk variabel 

CR; 0,452 dan 2,214 untuk variabel DAR; dan 0,924 dan 1,082 untuk variabel kebijakan dividen. 

Seluruh nilai Tolarance ini > 0,10 dan nilai VIF < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji 

multikolinearitas dalam penelitian ini telah terpenuhi yaitu tidak terdapatnya masalah 

multikolinearitas pada data penelitian. 

 

Analisis Linear Berganda 

 
Tabel 6. Hasil Analisis Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS 25, tahun 2022 

Variabel 

Independen 

Nilai 

Tolarance 
Nilai VIF Kesimpulan 

NPM 0,866 1,155 
Tidak Terdapat 

Masalah 

Multikolinearitas 

CR 0,501 1,997 

DAR 0,452 2,214 

DPR 0,924 1,082 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 14,335 25,696 

NPM 1,737 0,620 

CR -0,008 0,046 

DAR -0,306 0,336 

DPR -0,520 0,102 
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Berdasarkan Tabel 6 di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

 

Y = 14,335 + 1,737NPM – 0,008CR – 0,306DAR – 0,520DPR + ɛ 

 

Keterangan: 

Y = Perubahan Laba 

α = Konstanta 

β          = Koefisien regresi 

NPM   = Net Profit Margin 

CR = Current Ratio 

DAR = Debt to Asset Ratio 

DPR = Dividend Payout Ratio 

ɛ    = Faktor kesalahan 

 

 

 

Uji Hipotesis 

 

Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) 

 
 

Tabel 7. Hasil Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 54.962,019 4 13.740,505 10,845 0,000 

Residual 98.828,615 78 1.267,034   

Total 153.790,635 82    
Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS 25, tahun 2022 

 

Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 0,000, 

dimana nilai ini < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian 

layak digunakan. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

 
Tabel 8. Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Model B t Sig. Kesimpulan 

1 (Constant) 14,335 0,558 0,579  

NPM 1,737 2,801 0,006 H1 Diterima 

CR -0,008 -0,182 0,856 H2 Tidak Diterima 

DAR -0,306 -0,911 0,365 H3 Tidak Diterima 

DPR -0,520 -5,078 0,000 H4 Diterima 

Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS 25, tahun 2022 

 

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh dari satu variabel independen 

secara individual terhadap variabel dependennya. Suatu hipotesis penelitian akan diterima apabila 

memiliki nilai signifikansi uji t ≤ 0,05 yang menunjukkan adanya pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil tabel 8 diatas, maka dapat diberikan 

penjelasan sebagai berikut : 
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1. H1: Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap perubahan laba 

 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari variabel NPM adalah 0,006, 

dimana nilai ini < 0,05. Artinya bahwa NPM terbukti memengaruhi besarnya perubahan laba yang 

terjadi pada perusahaan. Hasil uji t ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap perubahan laba dapat diterima (H1 

diterima). 

 

2. H2: Current Ratio tidak berpengaruh terhadap perubahan laba 

 

Pada tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari variabel CR adalah 0,856, 

dimana nilai ini > 0,05. Artinya bahwa Current Ratio terbukti tidak memengaruhi besar kecilnya 

perubahan laba yang terjadi pada perusahaan. Hasil uji t ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua 

yang menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh positif terhadap perubahan laba tidak dapat 

diterima (H2 tidak diterima). 

 

 

 

 

3. H3: Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh terhadap perubahan laba 

 

Pada tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari variabel DAR adalah 0,365, 

dimana nilai ini > 0,05. Artinya bahwa variabel DAR terbukti tidak memengaruhi besar kecilnya 

perubahan laba yang terjadi pada perusahaan. Hasil uji t ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga 

yang menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif terhadap perubahan laba tidak 

dapat diterima (H3 tidak diterima). 

 

4. H4: Kebijakan Dividen berpengaruh negatif terhadap perubahan laba 

 

Pada tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari variabel kebijakan dividen 

adalah 0,000, yang artinya nilai ini < 0,05. Hasil uji t ini menunjukkan bahwa hipotesis keempat 

yang menyatakan bahwa kebijakan dividen berpengaruh negatif terhadap perubahan laba dapat 

diterima (H4 diterima). 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 0,598 0,357 0,324 

Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS 25, tahun 2022 

 

Berdasarkan Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square yang didapatkan 

dalam penelitian ini adalah sebesar 0,324 atau 32%. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 

perubahan laba dapat dijelaskan dengan variabel NPM, CR, DAR, dan kebijakan dividen adalah 

sebesar 32%. Angka sisanya yaitu 68% dijelaskan dengan variabel lain yang tidak digunakan didalam 

penelitian ini. 
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Pembahasan 

 

Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Perubahan Laba 

 

Pada hasil uji parameter individual yang sudah dilakukan, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

dari variabel NPM adalah 0,006, dimana nilai ini < 0,05. Artinya bahwa NPM terbukti 

mempengaruhi besarnya perubahan laba yang terjadi pada perusahaan. Selain itu, nilai koefisien B 

adalah positif, dimana nilai ini menunjukkan arah pengaruh NPM terhadap perubahan laba adalah 

positif. Artinya semakin besar nilai Net Profit Margin maka semakin besar perubahan laba yang 

terjadi pada perusahaan. Begitu juga sebaliknya, semakin kecil nilai Net Profit Margin maka semakin 

kecil perubahan laba yang terjadi pada perusahaan. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif terhadap 

perubahan laba. Artinya semakin besar NPM yang dimiliki perusahaan maka semakin besar 

perubahan laba yang terjadi pada perusahaan tersebut. Dan begitu juga sebaliknya, semakin kecil 

NPM yang dimiliki perusahaan maka semakin kecil perubahan laba yang terjadi pada perusahaan 

tersebut. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nazir dan Budiharjo (2019), Trirahaju (2017), 

dan Sari dan Ardini (2018) yang menyatakan bahwa Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap 

perubahan laba. Tetapi, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Yuigananda (2018), Riana dan 

Diyani (2016), dan Pasupati (2020) yang menyatakan bahwa Net Profit Margin tidak berpengaruh 

terhadap perubahan laba perusahaan. 

 

Pengaruh Current Ratio Terhadap Perubahan Laba 

 

Pada hasil uji parameter individual yang sudah dilakukan, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

dari variabel CR adalah 0,856, dimana nilai ini > 0,05. Artinya bahwa Current Ratio terbukti tidak 

mempengaruhi besar kecilnya perubahan laba yang terjadi pada perusahaan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap perubahan laba khususnya 

dimasa pandemi COVID-19. Artinya tinggi atau rendahnya nilai CR yang dimiliki perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap naik turunnya perubahan laba yang terjadi pada perusahaan tersebut. 

 

Data pada penelitian ini telah membuktikan bahwa tinggi atau rendahnya nilai CR yang 

diperoleh perusahaan, tidak berpengaruh terhadap naik atau turunnya perubahan laba yang terjadi 

pada perusahaan. Tinggi atau rendahnya nilai Current Ratio yang dimiliki perusahaan akan 

menunjukkan bahwa perusahaan baik atau tidak dalam hal melunasi utang lancar yang dimilikinya 

di tahun tersebut. Kemampuan perusahaan ini nantinya akan memperlihatkan seberapa likuidnya 

perusahaan tersebut. 

Hasil pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afifah (2020), Sari dan 

Ardini (2018), dan Nazir dan Budiharjo (2019) yang menyatakan bahwa Current Ratio tidak 

berpengaruh terhadap perubahan laba yang terjadi pada perusahaan.  

 

Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Perubahan Laba 

 

Pada hasil uji parameter individual yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

dari variabel DAR adalah 0,365, dimana nilai ini > 0,05. Artinya bahwa variabel DAR terbukti tidak 

mempengaruhi besar kecilnya perubahan laba yang terjadi pada perusahaan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh terhadap perubahan laba 

khususnya dimasa pandemi COVID-19. Artinya tinggi atau rendahnya nilai DAR yang dimiliki 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap naik turunnya perubahan laba yang terjadi pada perusahaan. 
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Hasil ini menjelaskan bahwa meskipun perusahaan memiliki nilai DAR yang rendah atau tinggi, 

tidak mempengaruhi naik atau turunnya nilai perubahan laba yang dihasilkan oleh perusahaan 

ditahun tersebut. Tinggi atau rendahnya nilai Debt to Asset Ratio yang dimiliki perusahaan akan 

berpengaruh terhadap baik atau tidaknya perusahaan dalam melunasi kewajibannya dengan 

menggunakan aset yang dimilikinya, sedangkan meningkat atau menurunnya perubahan laba 

perusahaan dapat disebabkan karena nilai penjualan perusahaan yang terjadi pada perusahaan 

tersebut apakah tinggi atau tidak, sehingga tinggi atau rendahnya nilai DAR tidak akan 

mempengaruhi naik atau turunnya laba yang terjadi pada perusahaan. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Riana dan Diyani (2016) yang menyatakan bahwa 

rasio solvabilitas tidak berpengaruh dalam memprediksi perubahan laba perusahaan dalam satu 

sampai dua tahun mendatang. Tetapi, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Maulidya dan 

Agustin (2019) dan Ifada dan Puspitasari (2016) yang sama-sama memberikan hasil bahwa Debt to 

Asset Ratio berpengaruh negatif terhadap perubahan laba perusahaan. 

 

Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap Perubahan Laba 

 

Pada hasil uji parameter individual yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

dari variabel kebijakan dividen adalah 0,000, yang artinya nilai ini < 0,05. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kebijakan dividen terbukti mempengaruhi besarnya perubahan laba yang terjadi pada 

perusahaan. Selain itu, nilai koefisien B pada variabel kebijakan dividen adalah negatif, dimana nilai 

ini menunjukkan arah pengaruh kebijakan dividen terhadap perubahan laba adalah negatif. Artinya 

semakin besar nilai kebijakan dividen yang diproksikan menggunakan Dividend Payout Ratio maka 

semakin rendah perubahan laba yang terjadi pada perusahaan.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan dividen berpengaruh negatif terhadap 

perubahan laba. Artinya jika perusahaan memutuskan untuk membagikan dividennya kepada para 

pemegang saham akan berpengaruh terhadap menurunnya perubahan laba yang terjadi pada 

perusahaan. Sebaliknya, jika perusahaan memutuskan untuk tidak membagikan dividen kepada 

pemegang saham maka akan berpengaruh terhadap meningkatnya perubahan laba yang terjadi pada 

perusahaan. Hal ini disebabkan karena dimasa pandemi COVID-19 ini, perusahaan masih mampu 

menghasilkan penjualan yang tinggi dan berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan pendapatan.  

 

 

Hasil pada penelitian ini sejalan dengan penelitian Hartaroe (2016) yang menyatakan bahwa 

Dividend Payout Ratio berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba perusahaan. Sedangkan, 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Silviana dan Asyik (2016) dan Sari dan Ardini (2018) 

yang sama-sama memberikan hasil bahwa kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap perubahan 

laba perusahaan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari Net 

Profit Margin, Current Ratio, Debt to Asset Ratio, dan kebijakan dividen terhadap perubahan laba 

perusahaan dimasa pandemi COVID-19. Berdasarkan hasil pengujian, kesimpulan yang dapat 

didapatkan pada penelitian ini yaitu bahwa Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap 

perubahan laba, yang berarti jika nilai Net Profit Margin perusahaan meningkat maka akan diikuti 

dengan meningkat juga perubahan laba yang terjadi pada perusahaan tersebut. Sedangkan, kebijakan 

 

 



 

 

Daffa Putra Kedua Sumitro, dkk/Jurnal Akuntansi, Perpajakan, dan Auditing, Vol. 4, No. 1, April 2023, hal 182-198              197 

 

dividen berpengaruh negatif terhadap perubahan laba, yang artinya jika perusahaan memutuskan 

untuk membagikan dividennya kepada investor maka akan berpengaruh terhadap menurunnya nilai 

perubahan laba perusahaan. 

 

Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan tahun penelitian selama 

berlangsungnya pandemi COVID-19 di Indonesia yaitu selama tahun 2020, 2021, dan 2022 agar 

mampu melihat kondisi sesungguhnya atas pengaruh rasio keuangan dan kebijakan dividen terhadap 

perubahan laba yang terjadi pada perusahaan di Indonesia selama terjadinya pandemi COVID-19. 
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